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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa nifas merupakan periode pemulihan setelah persalinan selama
kurang lebih 6 minggu. Ibu post Sectio Caesarea memerlukan perhatian khusus karena
luka operasi dapat menimbulkan nyeri, risiko infeksi, keterbatasan mobilisasi, dan
gangguan menyusui. Oleh karena itu, diperlukan asuhan keperawatan yang tepat dan
komprehensif. ujuan Penelitian: Menggambarkan pelaksanaan asuhan keperawatan
pada Ny. A post Sectio Caesarea di Rumah Sakit Sitti Khadijah | Muhammadiyah. Metode:
Studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan. Subjek adalah Ny. A, 27 tahun,
G3P3A0, post Sectio Caesarea hari ketiga. Hasil: Asuhan keperawatan selama 3 hari
meliputi manajemen nyeri, pencegahan infeksi, dukungan mobilisasi, serta edukasi dan
dukungan menyusui. Hasil evaluasi menunjukkan nyeri berkurang, mobilisasi meningkat,
luka operasi tetap bersih dan kering tanpa tanda infeksi, serta kemampuan menyusui
meningkat. Saran: Diharapkan perawat meningkatkan kualitas asuhan keperawatan pada
ibu post Sectio Caesarea melalui manajemen nyeri, pencegahan infeksi, mobilisasi, dan
dukungan menyusui.
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